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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab VI akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

perlu diambil untuk mengetahui solusi dari permasalahan yang didapat. Saran 

diperlukan untuk mengevaluasi penelitian agar penelitian dapat menjadi lebih baik 

pada kedepannya. Berikut merupakan kesimpulan dan saran untuk penelitian 

pada tambak ikan Sugih. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dapat ditarik berdasarkan hasil tinjauan pustaka, pembuatan 

model, pengolahan data dan analisis. Dimana kesimpulan merupakan jawaban 

dari rumusan masalah yang telah ditentukan. Berikut merupakan kesimpulan yang 

didapat untuk tambak ikan Sugih. 

1. Kriteria dan sub-kriteria yang tepat untuk melakukan pemilihan supplier 

pakan ikan pada tambak ikan Sugih adalah sebagai berikut. 

Tabel VI.1 Kesimpulan Penelitian Tambak Ikan Sugih 

Kriteria Subkriteria 

Harga 
Harga Bahan Baku 

Potongan Harga 

Kualitas 
Kualitas Karung Pakan 

Sertifikasi Pabrik 

Pelayanan 

Kemudahan Retur 

Sistem Pembayaran 

Tingkat Kecepatan Respon 

Pengiriman 
Ongkos Pengiriman 

Waktu Pengiriman 

Stok 
Jumlah Pakan 

Variasi Pakan 

 

2. Usulan prioritas pemilihan supplier yang tepat untuk melakukan pemilihan 

supplier pakan ikan pada tambak ikan Sugih berdasarkan metode 

Analytical Network process dan Elemination Et Choix Traduisant la 

Realite adalah sebagai berikut. 
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Tabel VI.2 Saran Penelitian Tambak Ikan Sugih 

Urutan Prioritas Alternatif Supplier 

1 Supplier 2 

2 Supplier 1 

3 Supplier 3 

4 Supplier 4 

 

V.2 Saran 

 Pada subab ini akan dibahas mengenai saran agar penelitian 

kedepannya dapat menjadi lebih baik. Terdapat beberapa saran berdasarkan 

proses penelitian dan hasil penelitian .Berikut merupakan saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian ini. 

1. Untuk Tambak Ikan Sugih, perlu diperhatikan kembali dalam melakukan 

pemilihan supplier terutama dalam melakukan penilaian secara detail 

terhadap supplier tersebut dikarenakan penilaian yang kurang akurat 

dapat menyebabkan kesalahan dalam memilih supplier. 

2. Pengukuran terhadap performansi supplier setiap bulan dapat dilakukan 

sebagai penelitian berkelanjutan agar mendapatkan supplier yang 

maksimal. 

3. Tambak Ikan Sugih dapat mempertimbangkan kembali nilai sertifikasi 

diluar standarisasi ISO, dikarenakan semakin banyak sertifikasi yang 

dimiliki sebuah perusahaan pakan dapat meningkatkan kepercayaan 

dalam penjaminan mutu. 
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